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HUBUNGAN LAMA MENDERITA DIABETES MELITUS (DM) DENGAN
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RUMAH SAKIT BETHESDA LEMPUYANGWANGI PERIODE TAHUN 2023
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ABSTRAK

Latar Belakang: Faktor durasi DM tipe 2 dengan peningkatan kadar HbAlc masih
menjadi perdebatan di kalangan para ahli.

Tujuan: Menganalisis hubungan antara durasi penyakit diabetes melitus (DM) dengan
kadar HbAlc pada pasien DM Tipe 2 di Rumah Sakit Bethesda Lempuyangwangi
Periode tahun 2023.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan
observasional analitik serta desain cross-secsional.

Hasil: Total sampel penelitian ini berjumlah 35 sampel. Analisis data pada penelitian
ini menggunakan uji Fisher Exact dengan hasil temuan hubungan antara variabel
durasi DM dengan kadar HbAlc (P=0,536), hubungan variabel usia dengan kadar
HbAlc (P=0,743), hubungan variabel jenis kelamin dengan kadar HbAlc (P=0,425),
hubungan variabel jenis terapi dengan kadar HbAlc (P=0,693), hubungan variabel
penyakit penyerta dengan kadar HbAlc (P=0,297).

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara lama
durasi menderita diabetes melitus (DM) tipe 2 dengan kadar HbAlc di Rumah Sakit
Bethesda Lempuyangwangi tahun 2023.

Kata Kunci: Durasi DM tipe 2, kadar HbAIc, usia, jenis kelamin, jenis terapi,
jumlah penyakit penyerta.
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ABSTRACT

Background: The relationship between the duration of type 2 diabetes mellitus
(T2DM) and increased HbA 1c levels remains a subject of debate among experts.

Objective: To analyze the relationship between the duration of diabetes mellitus (DM)
and HbA1c levels in patients with type 2 DM at Bethesda Lempuyangwangi Hospital
during the year 2023.

Methods: This study employed a quantitative approach with an analytical
observational method and a cross-sectional design.

Results: A total of 35 patients participated in this study. Data were analyzed using the
Fisher's Exact test. The findings indicated no statistically significant relationship
between the duration of DM and HbAlc levels (P=0.536), age and HbAlc levels
(P=0.743), gender and HbAlc levels (P=0.425), type of therapy and HbAlc levels
(P=0.693), and presence of comorbidities and HbA1c levels (P=0.297).

Conclusion: There was no statistically significant relationship between the duration
of type 2 diabetes mellitus and HbA 1c levels in patients at Bethesda Lempuyangwangi
Hospital in 2023.

Keywords: Duration of type 2 DM, HbA I ¢ level, age, gender, type of therapy, number
of comorbidities.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Diabetes Melitus (DM) merupakan sebuah penyakit metabolik yang salah satu
karakteristiknya berupa hiperglikemia yang terjadi pada seseorang karena terjadi
gangguan dalam produksi atau pun sekresi hormon insulin, kinerja hormon insulin
atau dapat terjadi keduanya. Menurut World Health Organization (WHO) Diabetes
Melitus (DM) merupakan kondisi penyakit kronis yang menyerang organ pankreas
yang merupakan organ yang menghasilkan hormon insulin sehingga menyebabkan
tidak memproduksi hormon dalam jumlah yang cukup atau kondisi tubuh seseorang
tidak dapat menggunakan hormon insulin dengan efektif. Terjadi peningkatan
penderita DM yang dipengaruhi oleh pola hidup yang tidak sehat (Sardu, Santulli,
and Onofrio 2023). Penyakit DM sendiri dibagi menjadi beberapa golongan seperti
DM tipe 1, DM tipe 2, maturity onset diabetic of the young (MODY), diabetes
gestasional, diabetes neonatal dan lainnya. 2 jenis golongan DM yang utama dan
banyak diderita yaitu DM tipe 1 dan tipe 2, yang merupakan hasil dari gangguan
sekresi hormon insulin (DM tipe 1) dan/atau gangguan dari kerja hormonnya (DM

tipe 2) (S. Amit, P. Bhandari Bhandari, 2023).

Menurut artikel yang diterbitkan oleh Kemenkes RI pada tahun 2024 data
penderita DM yang diambil dari International Diabetes Federation (IDF) pada
tahun 2021 mencapai 537 juta jiwa dan diperkirakan akan terus terjadi peningkatan
penderita DM sehingga pada tahun 2030 diperkirakan penderita DM dapat
mencapai 643 juta jiwa dan pada tahun 2045 mencapai 783 juta jiwa. Di Indonesia,
jika dilihat dari kecenderungan populasi penderita DM dengan pertambahan
penduduk, diperkirakan pada tahun 2030 akan terjadi peningkatan penderita DM
mencapai 194 juta dengan usia di atas 20 tahun dengan persebaran 28 juta penderita
DM di daerah urban dan 13,9 juta penderita di daerah rural. Peningkatan prevalensi
penderita DM di Indonesia dapat dilihat dari hasil riset dari RIKESDAS yang
menunjukkan di tahun 2018 prevalensi DM di Indonesia sebesar 8,5% dan akan

terus meningkat seiring peningkatan faktor-faktor yang berhubungan dengan DM.



Data mengenai peningkatan prevalensi penderita DM ini juga diperkuat oleh data
yang diterbitkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) oleh Kementerian Kesehatan
Indonesia tahun 2023 yang menunjukkan penyakit tidak menular paling banyak
diderita oleh masyarakat merupakan hipertensi dan DM, dengan total penderita DM
yang terdiagnosis oleh dokter sebanyak 1,7% dari jumlah sampel yang tertimbang
877,531 dan jenis DM tipe 2 merupakan yang terbanyak diderita oleh masyarakat
(S.A. Soebagijo, K. Suastika 2021).

Peningkatan jumlah penderita DM di Indonesia sangat mengkhawatirkan
karena jumlah penderitanya yang setiap tahun bertambah sehingga perlu
mendapatkan perhatian khusus. Semakin tingginya kasus DM dan faktor risiko
seseorang terhadap DM ini, yang membuat pengendalian dan penanganan DM
penting untuk dilakukan, terlebih untuk terhindar dari komplikasi yang ditimbulkan.
Salah satu pemeriksaan penunjang untuk mendiagnosis DM yang sering dilakukan
yaitu pemeriksaan HbAlc. Pemeriksaan HbAlc ini merupakan sebagai salah satu
pemeriksaan terbaik untuk menguji DM (Karimah et al. 2018). Menurut Perkeni
pada tahun 2021, normalnya kadar HbAlc pada seseorang <5,7% dengan
berorientasi pada standar National Glycated Hemoglobin Standarization Program
(NGSP), sedangkan pada penderita DM kadar HbAlc dapat dikatakan terkontrol
jika memenuhi kadar <7%. Pada kenyataannya di Indonesia sendiri masih sulit
untuk mengontrol kadar HbA1c¢ ini terutama untuk pasien DM yang memiliki rata-
rata kadar HbA1c mencapai 8% yang terbilang masih cukup tinggi (Sthombing et
al. 2019). Pada pasien DM yang memiliki kadar HbA1c >7% memiliki risiko 2 kali
lebih besar untuk mengalami komplikasi dari penyakit DM (Wulandari, S. Herawati,
and Wande 2020). Komplikasi yang terjadi pada pasien DM tidak terkontrol dapat
berupa komplikasi mikrovaskuler dan/atau makrovaskuler. Komplikasi
makrovaskuler seperti penyakit pembuluh darah perifer, penyakit jantung dan
stroke, sedangkan komplikasi mikrovaskuler seperti nefropati, retinopati, dan

neuropati (Bahri et al. 2023).



Peningkatan kadar HbA1c pada pasien DM ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang menyebabkan peningkatan kadar HbA1c pada pasien DM yaitu bertambahnya
usia, pola makan, aktivitas fisik, indeks massa tubuh, kepatuhan konsumsi obat,
penyakit penyerta dan durasi menderita DM itu sendiri (Azrimaidaliza, Annisa, and
Rita 2022). Terkhusus untuk faktor durasi menderita DM dengan peningkatan kadar
HbAlc masih menjadi sedikit pertentangan. Terdapat beberapa penelitian yang
membantah faktor durasi DM meningkatkan kadar HbAlc pasien, hal ini
dikarenakan kurangnya signifikansi serta hubungan yang lemah antara kedua faktor.
Kurangnya signifikansi serta hubungan yang lemah antara kedua faktor dinilai
disebabkan karena kontrol glikemik seseorang tidak secara langsung dipengaruhi
oleh durasi menderita DM, melainkan lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti pola
makan, kepatuhan konsumsi obat, serta penyakit penyerta (Widyaningsih and
Ahsani 2021). Hal ini berlawanan dengan penelitian lain yang menemukan bahwa
korelasi antara lama durasi seseorang menderita DM dengan peningkatan kadar
HbAlc memiliki pengaruh yang kuat. Hal ini didasarkan pada Perkembangan
penyakit DM pada seseorang, akan diikuti juga dengan penurunan fungsi sel beta
pankreas, yang pada akhirnya akan terjadi resistensi insulin (Zhou et al., 2021).
Pertentangan antara faktor durasi DM mempengaruhi kadar glikemik seseorang
menjadi salah satu alasan peneliti memilih mengangkat tema ini untuk menjadi

sebuah penelitian.
1.2. MASALAH PENELITIAN

Apakah terdapat hubungan antara durasi penyakit Diabetes Melitus (DM)
dengan kadar HbAlc pada pasien Diabetes Melitus (DM) tipe 2 di Rumah Sakit
Bethesda Lempuyangwangi periode tahun 2023 ?

1.3. TUJUAN PENELITIAN
1.3.1. Tujuan Umum

Menganalisis hubungan antara durasi penyakit diabetes melitus (DM) dengan
kadar HbA1c pada pasien DM Tipe 2 di Rumah Sakit Bethesda Lempuyangwangi
Periode tahun 2023.



1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui pola perubahan kadar HbA 1¢ berdasarkan durasi penyakit DM tipe
2, usia, jenis kelamin, jenis terapi yang digunakan, serta penyakit penyerta
pasien untuk memahami apakah ada kecenderungan peningkatan atau
penurunan kadar HbAlc pada pasien DM tipe 2 di Rumah Sakit Bethesda
Lempuyangwangi.

2. Mengidentifikasi kategori durasi penyakit DM tipe 2 yang memiliki risiko
tinggi terhadap kadar HbAlc yang tidak terkontrol, sehingga dapat menjadi

pertimbangan dalam manajemen terapi DM.
1.4. MANFAAT PENELITIAN
1.4.1. Manfaat Teoritis

Menambah wawasan dan literatur ilmiah mengenai hubungan antara durasi

diabetes melitus (DM) tipe 2 dengan kadar HbAlc.
1.4.2. Manfaat Praktis

Mendukung perkembangan ilmu kedokteran dan kesehatan, khususnya dalam

bidang endokrinologi dan manajemen DM.



1.5. KEASLIAN PENELITIAN
Tabel 1. Keaslian Penelitian
Penulis Judul Metode Hasil Perbedaan
Penelitian Penelitian Penelitian
(Karimah et  Gambaran Penelitian 40% Penelitian
al. 2018) Kadar HbAlc dengan studi responden yang
Pada  Pasien deskriptif dengan dilakukan
Diabetes melalui HbAlc menilai
Melitus Tipe 2 wawancara. terkontrol dan kadar
Di RSUD Jumlah 60% tidak HbAIc
Wangaya responden 30 terkontrol. terhadap
pasien diabetes waktu.
tipe 2 yang Selain itu
melakukan perbedaan
pemeriksaan terletak
HbAlc di pada
Rumah  Sakit tempat dan
Wangaya. waktu
penelitian.
(Wulandari et Gambaran Penelitian Dari total 100 Perbedaan
al. 2020) Kadar HbAlc deskriptif subjek juga
Pada  Pasien dengan metode penelitian terletak di
Diabetes cross sectional. didapatkan tempat
Melitus Tipe II Jumlah sebanyak serta waktu
Di RSUP responden 100 64%  kadar penelitian.
Sanglah orang dari HbAlc tidak
Periode Juli- penggunaan terkontrol.
Desember rumus
2017 Lameshow.
(Widyaningsih Correlation of Penelitian Tidak ada Perbedaan
and Ahsani ~ Age, Duration cross sectional hubungan terletak
2021) of  Diabetes yang dilakukan yang pada waktu
Mellitus, pada responden signifikan dan tempat
HbAlc Levels, laki-laki yang antara wusia, penelitian.
and  Erectile berjumlah 34 durasi DM,
Dysfunctions orang dengan kadar HbAlc,
in Type Il diagnosis DM dan disfungsi
Diabetes tipe 2. Data erektil pada
Mellitus diolah di wuji pasien DM
dengan chi tipe 2.

square dengan
interval
kepercayaan
95%.



(Byambasukh Age

et al. 2024)

and
HbAlc in
Diabetes: A
Negative
Association
Modified by
Red Cell
Characteristics

Penelitian

dengan metode
cross sectional
dengan  data
yang diambil
dari 268
responden DM

Hasil
umum
didapatkan
hubungan
negatif antara
variabel usia
dan kadar
HbAlc. Hasil
yang
berkorelasi
dengan
penelitian
yang akan
dilakukan
adanya
hubungan
positif  yang
lemah antara

s€cara

HbAlc
dengan
komplikasi
diabetes dan
durasi

diabetes

Perbedaan
terletak
pada waktu
dan tempat
penelitian.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
secara statistik antara lama durasi menderita diabetes melitus (DM) tipe 2 dengan

kadar HbA 1c di Rumah Sakit Bethesda Lempuyangwangi tahun 2023.

5.2. SARAN

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali kembali faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi hasil penelitian seperti kepatuhan terapi pasien,
aktivitas fisik, indeks massa tubuh, dan kondisi psikologis pasien sehingga
dapat menjadi sumber bacaan yang lebih lengkap.

2. Penelitian lain dapat menggunakan desain penelitian lain seperti kohort
prospektif atau case control sehingga data dan temuan terhadap responden dapat
mencangkup berbagai sudut pandang.

3. Peninjauan kembali pemberian terapi farmakologi terutama terapi oral dan
insulin untuk menjaga kontrol glikemik pasien, mungkin dapat diberangi
dengan edukasi tentang pentingnya disiplin konsumsi obat-obatan.

4. Dapat menjadi sumber wawasan bagi tenaga kesehatan.
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